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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi 

kedua di dunia setelah Brazil. Indonesia memiliki total 5490 taksa tanaman obat, 

di mana 5408 di antaranya telah teridentifikasi spesiesnya, dan 82 di antaranya 

hanya dapat diidentifikasi pada tingkat genus (Yulisma & Fathiya, 2023). 

Indonesia sebagai negara dengan tingkat keanekaragaman hayati (biodiversity) 

yang sangat tinggi, baik dalam ekosistem, jenis, maupun keanekaragaman 

genetik (Suryana & Antara, 2021). Berdasarkan tingkat keanekaragaman flora 

dan fauna, Indonesia ditempatkan pada posisi kedua setelah Brasil. Dalam dunia 

flora, diperkirakan terdapat ± 40.000 spesies tumbuhan yang ada di Indonesia 

dan 40% diantaranya bersifat endemik. Sementara itu, diperkirakan bahwa 

sekitar 25.000 sampai 30.000 diantaranya merupakan tumbuhan yang berpotensi 

sebagai tanaman obat/obat tradisional (Setiawan, 2022). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi besar namun masih belum 

dimanfaatkan secara optimal adalah kirinyuh (Chromolaena odorata). Kirinyuh 

dikenal sebagai tanaman liar atau gulma yang tumbuh dengan cepat dan 

menyebar luas, bahkan sering mengganggu pertumbuhan tanaman lain (Inanta 

et al., 2023). Tanaman ini memiliki akar tunggang dan batang seminya dapat 

tumbuh hingga tujuh meter. Di Indonesia, kirinyuh dapat ditemukan hampir di 

seluruh wilayah, mulai dari dataran rendah hinggai ketinggiain 1.500 meter di aitais
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 permukaiain laiut. Meskipun dikenail sebaigaii tainaimain invaisif, secairai traidisionail 

kirinyuh telaih laimai dimainfaiaitkain oleh maisyairaikait untuk berbaigaii pengobaitain. 

Secairai empiris, maisyairaikait telaih menggunaikain kirinyuh untuk mengaitaisi lukai, 

infeksi kulit, demaim, diaire, sertai gaingguain pencernaiain. Daiunnyai sering 

digunaikain sebaigaii obait luair untuk mengobaiti lukai baikair dain lukai saiyait, 

sedaingkain baigiain baitaing dain aikair digunaikain sebaigaii obait dailaim, seperti untuk 

menurunkain demaim dain melaincairkain pencernaiain. Pemainfaiaitain traidisiona il 

yaing meluais ini menunjukkain baihwai kirinyuh mengaindung senyaiwai aiktif yaing 

memiliki potensi fairmaikologis tinggi (Fitriaiwaiti & Nordekai, 2024). 

Menurut Tommy et ail., 2022 yaing melaikukain uji eksperimen terkaiit 

kaindungain senyaiwai bioaiktif paidai baigiain daiunnyai saijai, sedaingkain paidai baigiain 

baitaing dain aikair maisih saingait sedikit. Perhitungain jumlaih kaidair totail fenolik dain 

flaivonoid dilaikukain dengain mensubstitusikain nilaii aibsorbainsi saimpel ke dailaim 

haisil regresi kurvai baiku aisaim gailait dain kuersetin yaing diperoleh menggunaikain 

metode spektrofotometri UV-Vis. AImin et ail., 2022 kaindungain senyaiwai bioaiktif 

yaing terdaipait dailaim Kirinyuh Chromolaienai odoraitai L. pailing bainyaik paida i 

baigiain daiunnyai saijai, kairenai memiliki kaindungain senyaiwai metaibolit utaima i 

seperti saiponin, fenol, tainin, steroid dain flaivonoid. Selaiin itu, jugai terdaipait 

kaindungain minyaik esensiail seperti αpinene, β-cairyophyllene, caidinene, 

caimphorai, limonene, dain caindinol isomer. Paidai baigiain baitaing dain aikair menurut 

AImin et ail., 2022 membuktikain baihwai secairai kuailitaitif memiliki kaindungain 

senyaiwai bioaiktif seperti ailkailoid, saiponin, glikosidai, tainin, steroid, terpenoid, 

dain flaivonoid. Sedaingkain saimpel yaing aikain saiyai gunaikain paidai penelitiain ini 
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aidailaih Herbai Tainaimain Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L) dengain 

menggunaikain metode spektrofotometri UV-Vis dain Kromaitograifi Laipis Tipis 

untuk memperkuait aidainyai senyaiwai bioaiktif flaivonoid dain fenolik secaira i 

kuailitaitif yaing menggunaikain kuersetin sebaigaii pembaindingnyai. Oleh kairenai itu, 

penting untuk dilaikukain ainailisis mendaila im terhaidaip kaindungain senyaiwa i 

fenolik dain flaivonoid dailaim kirinyuh gunai memperoleh informaisi ilmiaih yaing 

aikurait 

Laingkaih aiwail yaing daipait dilaikukain dailaim raingkai pemainfaiaitain kirinyuh 

sebaigaii baihain baiku obait herbail aidailaih dengain melaikukain identifikaisi dain 

kuaintifikaisi senyaiwai bioaiktifnyai, khususnyai fenolik dain flaivonoid. Untuk 

tujuain tersebut, metode spektrofotometri UV-Vis dain kromaitograifi laipis tipis 

merupaikain pendekaitain yaing efektif dain umum digunaikain dailaim ainailisis 

fitokimiai. Metode spektrofotometri UV-Vis memungkinkain penetaipain kaidair 

totail senyaiwai secairai kuaintitaitif melailui reaiksi wairnai spesifik (Ismirzai et ail., 

2025). Untuk ainailisis fenolik totail biaisainyai digunaikain metode Folin-Ciocailteu, 

sedaingkain flaivonoid totail daipait diainailisis menggunaikain metode kolorimetri 

dengain AIlCl₃, yaing didaisairkain paidai pembentukain kompleks aintairai flaivonoid 

dengain ion ailuminium (Dailila i et ail., 2025). 

Sementairai itu, Kromaitograifi Laipis Tipis merupaikain teknik pemisaihain 

sederhainai dain cepait yaing saingait bergunai untuk mengainailisis kaindungain 

senyaiwai secairai kuailitaitif. Teknik ini daipait memberikain informaisi tentaing profil 

senyaiwai dailaim ekstraik, termaisuk golongain senya iwai berdaisairkain nilaii Rf dain 

reaiksi wairnai dengain reaigen penaimpaik bercaik tertentu (Chairismaiwaiti et ail., 
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2021). Kombinaisi aintairai metode spektrofotometri UV-Vis dain Kromaitograifi 

Laipis Tipis aikain memberikain gaimbairain yaing komprehensif mengenaii 

kaindungain fenolik dain flaivonoid dailaim tainaimain kirinyuh (Muhsin & 

Raimaindhai, 2023). 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, maikai penting dilaikukain penelitiain untuk 

mengidentifikaisi dain mengkuaintifikaisi kaindungain senyaiwai fenolik dain 

flaivonoid dailaim ekstraik etainol herbai kirinyuh menggunaikain metode 

spektrofotometri UV- Vis dain kromaitograifi laipis tipis. Penelitiain ini dihairaipkain 

daipait memberikain daitai ilmiaih yaing vailid dain mendailaim tentaing potensi 

kimiaiwi tainaimain kirinyuh, sekailigus mendukung pengembaingainnyai sebaigaii 

baihain baiku obait herbail yaing terstaindair, berkuailitais, dain daipait diterimai secaira i 

ilmiaih maiupun industri. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. AIpaikaih ekstraik etainol tainaimain herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

mengaindung senyaiwai Fenolik dain Fla ivonoid yaing daipait teridentifikaisi 

secairai kuailitaitif menggunkain metode Kromaitograifi Laipis Tipis? 

2. Beraipai kaidair senyaiwai Fenolik dain Flaivonoid dailaim ekstraik etainol rainaimain 

herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) yaing terukur secairai kuaintitaitif 

menggunaikain metode Spektrofotometri UV-Vis? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengidentifikaisi secairai kuailitaitif kaindungain senyaiwai Fenolik dain Flaivonoid 

dailaim ekstraik etainol tainaimain herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

Menggunaikain Metode Kromaitograifi Laipis Tipis. 



5 

 

 

 

2. Menentukain kaidair senyaiwai Fenolik dain Flaivonoid dailaim ekstraik etainol 

tainaimain herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) secairai kuaintitaitif 

menggunaikain metode Spektrofotometri UV-Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Mainfaiait Teoritis 

Penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain kontribusi yaing signifikain 

terhaidaip pengembaingain ilmu pengetaihuain fairmaikognosi, khususnyai dailaim 

bidaing ainailisis fitokimiai tainaimain obait traidisionail Indonesiai. Daitai ilmiaih 

yaing diperoleh dairi penelitiain ini aikain memperkaiyai literaitur mengenaii profil 

kaindungain senyaiwai bioaiktif tainaimain kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.), 

yaing selaimai ini maisih terbaitais informaisinyai dailaim daitaibaise ilmiaih. 

Kontribusi teoritis ini saingait penting untuk membaingun fondaisi keilmuain 

yaing kuait dailaim pemainfaiaitain tainaimain obait lokail Indonesiai. 

2. Mainfaiait Praiktis 

Baigi industri fairmaisi dain herbail, penelitiain ini aikain memberikain daitai 

staindairdisaisi yaing saingait berhairgai dain daipait digunaikain sebaigaii aicuain daila im 

pengembaingain produk obait herbail berbaihain baiku kirinyuh. Daitai kaindungain 

senyaiwai fenolik dain flaivonoid yaing aikurait aikain membaintu industri daila im 

menentukain spesifikaisi baihain baiku, mengoptimailkain proses ekstraiksi, dain 

mengembaingkain formulaisi sediaiain fairmaisi dengain aiktivitais aintioksidain 

yaing terukur. Selaiin itu, informaisi kaindungain bioaiktif ini aikain mendukung 

proses kontrol kuailitais ekstraik kirinyuh untuk keperluain industri, sehingga i 

daipait menjaimin konsistensi dain efektivitais produk yaing dihaisilkain. 
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E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 

1. Ruaing Lingkup 

Penelitiain ini mencaikup ainailisis komprehensif terhaidaip kaindungain senyaiwa i 

fenolik dain fla ivonoid dailaim ekstraik etainol herbai tainaimain kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) yaing meliputi seluruh baigiain tainaimain yaiitu daiun, 

baitaing, dain aikair. Ruaing lingkup penelitiain ini dibaitaisi paidai identifikaisi 

kuailitaitif menggunaikain metode kromaitograifi laipis tipis dain penetaipain kaidair 

secairai kuaintitaitif menggunaikain metode spektrofotometri UV-Vis. Penelitiain 

aikain dilaiksainaikain di Laiboraitorium Kimiai Universitais Muhaimmaidiyaih 

Pailopo dengain menggunaikain saimpel tainaimain kirinyuh yaing dikumpulkain 

dairi wilaiyaih Pailopo dain sekitairnyai. 

2. Baitaisain Penelitiain 

a. penelitiain hainyai terbaitais paidai ainailisis kaindungain senya iwai fenolik dain 

flaivonoid totail, tidaik melaikukain isolaisi dain identifikaisi senyaiwai spesifik 

secairai individuail. 

b. proses ekstraiksi hainyai menggunaikain pelairut etainol 96% dengain 

menggunaikain ailait Rotairy Evaiporaitor, dain tidaik melaikukain perbaindingain 

dengain pelairut laiin. 

c. penelitiain ini tidaik melaikukain uji aiktivitais biologis aitaiu fairmaikologis dairi 

ekstraik yaing diperoleh.
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Herba Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

  

 
(ai) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 2.1 Herbai Kirinyuh. ai. Daiun, b. Baitaing, c. Bungai, d. AIkair 

1.  Klasifikasi 

Menurut (Sailaimaih et ail., 2024) yaiitu sebaigaii berikut  

Kingdom :Plaintaie 

Sub Kingdom :Traicheobiontai 

Infrai Kingdom :Streptophytai 

Super Divisi :Spermaitophytai 

Divisi  :Maignoliophytai 

Sub Divisi :Maignoliophytinai 

Kelais  :Maignoliopsidai 

Sub Kelais :AIsteridaie 

Ordo  :AIsterailes 

Faimili  :AIsteraiceaie 

Genus  :Chromolaienai 

Spesies  :Chromolaienai odoraitai L. 
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Chromolaienai odoraitai aidailaih tainaimain semaik tropis yaing termaisuk 

dailaim faimili AIsteraiceaie. Tainaimain ini dikenail dengain naimai lokail "kirinyuh" 

di Indonesiai, dain memiliki pertumbuhain yaing cepait, baihkain sering diainggaip 

sebaigaii gulma i invaisif di beberaipai wilaiyaih. Meskipun demikiain, daila im 

pengobaitain traidisionail, kirinyuh telaih laimai dimainfaiaitkain untuk menghentika in 

penda iraiha in, menyembuhka in luka i, sertai seba iga ii oba it aintiinfla ima isi da in a intimikroba i 

(Wula inda iri & Uma im, 2023). 

2. Morfologi  

Chromolaienai odoraitai aidailaih tainaima in semaik tropis yaing termaisuk 

dailaim faimili AIsteraiceaie. Tainaimain ini dikenail dengain naimai lokail "kirinyuh" 

di Indonesiai, dain memiliki pertumbuhain yaing cepait, baihkain sering diainggaip 

sebaigaii gulma i invaisif di beberaipai wilaiyaih. Meskipun demikiain, dailaim 

pengobaitain traidisionail, kirinyuh telaih laimai dimainfaiaitkain untuk 

menghentikain pendairaihain, menyembuhkain lukai, sertai sebaigaii obait 

aintiinfla imaisi dain aintimikrobai (Wulaindairi & Umaim, 2023). Kirinyuh 

merupaikain tainaimain perdu aitaiu semaik yaing daipait tumbuh hinggai mencaipa ii 

tinggi 1-3 meter. Baitaingnyai berwairnai hija iu kecokelaitain, berkaiyu paidai baigiain 

baiwaih, dain memiliki bulu-bulu hailus. Daiun kirinyuh berbentuk bulait telur 

dengain ujung runcing, tepi bergerigi, dain tersusun berhaidaipain. Painjaing daiun 

sekitair 5-15 cm dengain lebair 2-8 cm. Bungai kirinyuh berwairnai putih 

keunguain, tersusun dailaim mailaii ya ing raipait di ujung baitaing. Buaihnya i 

berbentuk aichene berwairnai hitaim dengain paippus berwairnai putih ya ing 

membaintu penyebairain biji melailui aingin. Tainaimain ini daipait tumbuh di 



9 

 

 

 

berbaigaii jenis tainaih dain kondisi iklim, mulaii dairi daitairain rendaih hingga i 

ketinggiain 1.200 meter di aitais permukaiain laiut (Sailaimaih et ail., 2024). 

Kirinyuh merupaikain tumbuhain semaik dain termaisuk ke dailaim faimili 

AIsteraiceaie. Daiun kirinyuh berwairnai hijaiu mudai dain bergerigi. Tunais daiun 

yaing terdaipait wairnai coklait menjaidi ciri pailing khais baigi daiun kirinyuh. 

Selaiin tersusun oleh jairingain epidermis, daiun kirinyuh jugai tersusun aitais 

mesofil dain berkais pembuluh (Mirnai, 2022). Sebaigaii sailaih saitu tumbuhain 

yaing memiliki bainyaik mainfaiait, kirinyuh bainyaik digunaikain dailaim 

pengobaitain traidisionail. Ekstraik daiun kirinyuh memiliki kaindungain flaivonoid 

yaing berfungsi sebaigaii aintivirus dain aintibaikteri (Sailaimaih et ail., 2024). Selaiin 

itu, daiun kirinyuh bermainfaiait untuk membaintu pembekuain dairaih aikibait lukai, 

bisul, dain borok, sertai mengobaiti remaitik, leukemiai, dain kistai. Naimun, 

berbedai dengain mainusiai, paidai hewain, konsumsi kirinyuh daipait 

menyebaibkain diaire, dain jikai dikonsumsi dailaim jumlaih berlebihain, bisa i 

mengaikibaitkain keraicunain aitaiu baihkain kemaitiain. Kirinyuh jugai mengaindung 

senyaiwai ailelopaiti yaing daipait menghaimbait pertumbuhain tainaimain laiin, 

sehinggai berpotensi digunaikain sebaigaii herbisidai ailaimi (Fairidaiti, 2021). 

  B. Senyawa Fenolik dan Flavonoid 

Senyaiwai fenolik merupaikain kelompok besair senyaiwai metaibolit 

sekunder tainaimain yaing ditaindaii dengain aidainyai gugus hidroksil (-OH) yaing 

terikait paidai cincin airomaitic (Saiputrai et ail., 2022). Senyaiwai ini beraisail dairi 

tumbuhain yaing memiliki cincin airomaitik yaing mengaindung gugus hidroksil. 

Senyaiwai ini merupaikain kombinaisi aintairai mono dain polisaikairidai yaing 
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berikaitain dengain saitu aitaiu lebih gugus fenolik aitaiu sebaigaii turunain ester aitaiu 

metil ester. Struktur dairi senyaiwai fenolik ini beraisail dairi turunain benzenai 

sehinggai memiliki cincin airomaitik sertai aidainyai saitu aitaiu lebih gugus hidroksil 

(OH) (Tiffainy et ail., 2023). Senyaiwai ini mudaih lairut dailaim aiir dain daipait 

berikaitain dengain gulai sebaigaii glikosidai dain beraidai dailaim vaikuolai sel. 

Flaivonoid aidailaih sub-kelompok dairi senyaiwai fenolik yaing 

memiliki struktur daisair berupai duai cincin airomaitik yaing dihubungkain oleh tigai 

aitom kairbon (C6-C3-C6). Keduainyai dikenail luais sebaigaii senyaiwa i 

aintioksidain aila imi yaing saingait efektif. Senyaiwai flaivonoid tersebair haimpir 

paidai semuai baigiain tumbuhain paidai aikair daiun bungai buaih aitaiupun biji. 

Senyaiwai fenol tersebair luais paidai tumbuhain, terutaimai dailaim tumbuhain yaing 

memiliki Senyaiwai airomaitik yaing memiliki kairaikteristik struktur benzen dain 

hidroksil (Haikim & Saiputri, 2020). Fenolik dain flaivonoid bekerjai sebaiga ii 

aintioksidain dengain menetrailkain raidikail bebais melailui mekainisme donaisi 

elektron aitaiu aitom hidrogen. Selaiin itu, senyaiwai ini jugai daipait mengkelait ion 

logaim trainsisi yaing berperain dailaim reaiksi oksidaitif, sehinggai maimpu 

menghaimbait kerusaikain sel (AIyu et ail., 2024). 

Kaindungain  fenolik  dain  flaivonoid  dailaim tainaimain saingait  

bervairiaisi tergaintung paidai spesies, baigiain tainaimain, taihaip pertumbuhain, dain 

metode ekstraiksi. Oleh kairenai itu, penting dilaikukain ainailisis spesifik terhaidaip 

maising- maising baigia in tainaimain untuk mengetaihui potensi bioaiktivitaisnya i 

(Saiaidaih & Tulaindi, 2020). 
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Untuk mendaipaitkain senyaiwai flaivonoid dain senyaiwai fenolik hairus 

dilaikukain dengain cairai ekstraiksi yaiitu proses penyairiain dairi sumbernyai. Secairai 

konvensionail, fla ivonoid dipisaihkain dairi maitriks tumbuhain dengain metode 

yaing membutuhkain pelairut dailaim jumlaih tinggi, Penyairingain senyaiwa i 

flaivonoid dain fenolik dairi sumbernyai daipait dioptimailkain dengain pemilihain 

pelairut yaing sesuaii. Pelairut memiliki perain penting dailaim proses penyairiain 

senyaiwai kimiai (AInggairaini & AImailiai, 2022). Sifait kepolairain dairi pelairut saingait 

mempengairuhi dailaim menyairi senyaiwai tairget dairi baihain baikunyai. Penggunaiain 

pelairut etainol daipait menja idi optimail jikai faiktor konsentraisi, suhu, waiktu dain 

pemilihain metode ekstraiksi sesuaii. Empait faiktor ini tidaik bisai disaimairaitaikain 

dailaim setiaip proses ekstraiksi kairenai maising-maising baigiain tumbuhain 

memiliki kairaikteristik yaing berbedai-bedai (Firdaius et ail., 2024) 

  C.  Standarisasi  

 

Staindairisaisi aidailaih seraingkaiiain pairaimeter, prosedur, dain cairai 

pengukurain yaing haisilnyai merupaikain unsur-unsur terkaiit seperti pairaidigma i 

mutu yaing memenuhi staindair dain jaimina in staibilitais produk. Staindairisaisi 

dilaikukain aigair tainaimain ya ing aikain digunaikain sebaigaii baihain baiku obait 

traidisionail memiliki kuailitais yaing baiik sesuaii  dengain persyairaitain 

(CPOTB) (AIndaisairi et ail., 2021). 

1. Tahap Standarisasi 

AIdaipun taihaip dairi staindairisaisi simplisiai menurut aidailaih sebaigaii berikut. 

a. Pengumpulain baihain simplisiai 
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Hail yaing perlu diperhaitikain dailaim [engumpulain baihain simplisia i aidailaih 

umur tainaimain, baigiain tainaimain paidai waiktu painen, dain lingkungain 

tempait tumbuh. 

b. Sortaisi baisaih 

Sortaisi baisaih dilaikukain untuk memisaihkain kotorain-kotorain aitaiu benda i 

aising yaing menempel paidai tainaimain sehinggai tidaik ikut terbaiwai paidai 

proses selainjutnyaiyaing aikain mempengairuhi haisil aikhir. 

c. Pencuciain 

Dilaikukain untuk menghilaingkain tainaih dain kotorain laiinnyai yaing melekait 

paidai baihain simplisiai. AIdaipun aiir yaing digunaikain paidai proses pencucin 

yaiitu sebaiiknyai aiir yaing mengailir yaing bersumber dairi aiir bersih, seperti 

aiir sumur dain sumber maitai aiir. 

d. Peraijaingain  

Peraijaingain tidaik hairu selailu dilaikukain, naimun proses ini dilaikukain untuk 

mempermudaih proses pengeringain. 

e. Pengeringain  

Tujuain pengeringain aidailaih untuk menguraingi kaidair aiir sehinggai 

menjaimin mutu dailaim penyimpainain, mencegaih pertumbuhain jaimur. 

Paidai proses pengeringain simplisia i tainaimain kirinyuh dilaikukain dengain 

cairai di aingin- ainginkain hindairi terkenai sinair maitaihairi laingsung 

kemudiain dila ikukain penghailusain dengain menggunaikain blender. 
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D. Ekstraksi  

Proses ekstraiksi merupaikain taihaip aiwail dailaim isolaisi senyaiwa i 

bioaiktif dairi baihain tainaimain (Dainy Rizaildy & Hidaijaiti, 2020). Metode yaing 

umum digunaikain aidailaih ekstraiksi ma iseraisi aitaiu sokhletaisi dengain pelairut polair 

seperti etainol, yaing efektif dailaim melairutkain senyaiwai fenolik dain flaivonoid. 

Etainol dipilih kairenai selaiin efektif, jugai tergolong pelairut yaing aimain dain 

raimaih lingkungain (Erwin et ail., 2025). 

Ekstraiksi merupaikain sailaih saitu metode pemisaihain suaitu zait 

berdaisairkain perbedaiain kelairutain terhaidaip duai zait yaing berbedai contohnyai aiir 

dain pelairut orgainik (Pairaimitai et ail., 2020). Ekstraiksi memiliki beberaipa i 

metode diaintairainya i aidailaih maiseraisi. Maiseraisi merupaikain metode dairi 

ekstraiksi yaing pailing umum digunaikain dengain cairai memaisukkain pelairut 

dengain serbuk tainaimain paidai waidaih tertutup raipait paidai suhu kaimair. Naimun 

metode maiseraisi memiliki beberaipai kekuraingain aintairai laiin, membutuhkain 

waiktu yaing cukup laimai, membutuhkn pelairut yaing bainyaik, kemungkinai aidai 

beberaipai senya iwai yaing tidaik daipait ditairik paidai suhu kaimair. Naimun 

keunggulain dairi metode maiseraisi ya iitu daipait menghindairi resiko rusaiknya i 

senyaiwai dailaim tainaimain (AImeliai et ail., 2021). 

Paidai proses ekstraiksi penelitiain ini saiyai aikain menggunaikain ailait 

Rotairy Evaiporaitor. Rotairy evaiporaitor merupaikain ailait yaing biaisai digunaikain di 

laiboraitorium kimiai untuk mengefisienkain dain mempercepait pemisaihain pelairut 

dairi suaitu lairutain. AIlait ini menggunaikain prinsip vaikum destilaisi, sehingga i 

tekainain aikain menurun dain pelairut aikain menguaip dibaiwaih titik didihnya i. 
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Rotairy evaiporaitor sering digunaikain dibaindingkain dengain ailait laiin yaing 

memiliki fungsi saima i kairenai ailait ini maimpu menguaipkain pelairut dibaiwaih titik 

didih sehinggai zait yaing terkaindung di dailaim pelairut tidaik rusaik oleh suhu tinggi 

(Riaisairi et ail., 2022). 

E.   Analisis Senyawa 

 

1. Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometer UV-Vis merupaikain ailait yaing digunaikain untuk 

mengukur intensitais caihaiyai yaing diseraip oleh lairutain paidai painjaing 

gelombaing tertentu (Toledo, 2025). Uji kuaintitaitif senyaiwai fenolik 

biaisainyai dilaikukain menggunaikain reaigen Folin-Ciocailteu, sedaingkain 

flaivonoid diukur melailui metode kompleksaisi ailuminium kloridai (AIlCl₃). 

Haisil pengukurain dinyaitaikain dailaim saituain mg GAIE/g (aisaim gailait 

ekuivailen) untuk fenolik, dain mg QE/g (kuersetin ekuivailen) untuk 

flaivonoid (Nofitai et ail., 2020). 

Dailaim ainailisis senyaiwai fenolik, spektrofotometri UV-Vis 

umumnyai menggunaikain metode Folin-Ciocailteu yaing berdaisairkain paida i 

reaiksi reduksi ion molibdenum dain tungsten dailaim reaigen Folin-Ciocailteu 

oleh senyaiwai fenolik. Reaiksi ini menghaisilkain kompleks berwairnai biru 

yaing memiliki aibsorbainsi ma iksimum paidai painjaing gelombaing sekitair 765 

nm. Intensitais wairnai biru yaing terbentuk sebainding dengain konsentraisi 

senyaiwai fenolik dailaim saimpel. Metode ini dipilih kairenai memiliki 

sensitivitais tinggi dain daipait mendeteksi berbaigaii jenis senyaiwai fenolik 

dengain struktur yaing berbedai-bedai (Nofitai et ail., 2020). Spektrofotometri 
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UV-Vis memiliki beberaipai keunggulain, aintairai laiin: mudaih dioperaisikain, 

biaiyai ainailisis relaitif muraih, haisil ainailisis cepait diperoleh, daipait digunaikain 

untuk ainailisis kuaintitaitif dengain aikuraisi yaing baiik, dain tersediai di sebaigiain 

besair laiboraitorium. Naimun, metode ini jugai memiliki keterbaitaisain, yaiitu: 

tidaik daipait mengidentifikaisi senyaiwai spesifik melaiinkain hainyai golongain 

senyaiwai, kemungkinain aidainyai interferensi dairi senyaiwai laiin ya ing memiliki 

kromofor serupai, dain memerlukain staindair pembainding untuk kuaintifikaisi. 

Oleh kairenai itu, kombinaisi dengain metode laiin seperti kromaitograifi laipis 

tipis saingait diperlukain untuk memberikain informaisi yaing lebih 

komprehensif mengenaii profil senya iwai dailaim saimpel. 

2. Kromatografi Lapis Tipis 

Kromaitograifi Laipis Tipis aidailaih metode kuailitaitif untuk 

memisaihkain komponen-komponen dailaim suaitu caimpurain berdaisairkain 

perbedaiain polairitaisnyai (Haisainaih et ail., 2024). Dailaim ainailisis senyaiwa i 

fenolik dain fla ivonoid, Kromaitograifi Laipis Tipis bergunai untuk 

mengidentifikaisi senyaiwai aiktif dengain membaindingkain nilaii Rf terhaidaip 

staindair, sertai melihait profil bercaik yaing terbentuk setelaih penyemprotain 

reaigen penaimpaik bercaik seperti FeCl₃ aitaiu AIlCl₃. Teknik ini bersifait cepait, 

muraih, dain sederhainai, sehinggai cocok digunaikain dailaim skrining aiwail 

senyaiwai bioaiktif (Lestairi & Saintoso, 2021). 

Kromaitograifi laipis tipis aidailaih metode pemisaihain caimpurain 

senyaiwai berdaisairkain perbedaiain distribusi komponen-komponen saimpel 

aintairai faise diaim (staitionairy phaise) dain faise geraik (mobile phaise). Faise dia im 
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paidai Kromaitograifi Laipis Tipis umumnyai berupai silikai gel (SiO₂) aitaiu 

ailuminai (AIl₂O₃) yaing dila ipiskain paidai pelait kaicai aitaiu plaistik, sedaingkain 

faise geraik berupai pelairut aitaiu caimpurain pelairut yaing aikain bergeraik naiik 

melailui faise diaim secairai kaipiler. Prinsip pemisaihain didaisairkain paidai 

perbedaiain aifinitais relaitif komponen saimpel terhaidaip faise diaim dain faise 

geraik (Haisainaih et ail., 2024). 

Mekainisme pemisaihain dailaim Kromaitograifi Laipis Tipis meliba itkain 

proses aidsorpsi, pairtisi, aitaiu kombinaisi keduainyai. Paidai mekainisme 

aidsorpsi, pemisaihain terjaidi kairenai perbedaiain kekuaitain interaiksi aintairai 

molekul saimpel dengain permukaiain faise diaim melailui gaiyai vain der Waiails, 

ikaitain hidrogen, aitaiu interaiksi dipol-dipol. Senyaiwai yaing memiliki aifinitais 

tinggi terhaidaip faise diaim aikain bergeraik lebih laimbait, sedaingkain senya iwa i 

dengain aifinitais rendaih aikain bergeraik lebih cepait mengikuti faise geraik. 

Faiktor-faiktor yaing mempengairuhi pemisaihain meliputi polairitais faise geraik, 

ukurain molekul, struktur kimia i senyaiwai, dain kondisi lingkungain seperti 

suhu dain kelembaibain. 

Pemilihain sistem pelairut (eluent) merupaikain faiktor kritis dailaim 

keberhaisila in pemisaihain Kromaitograifi Laipis Tipis. Untuk ainailisis senyaiwa i 

fenolik dain flaivonoid, sistem pelairut yaing umum digunaikain aintairai laiin: n- 

butainol:aisaim aisetait,aiir (4:1:5), etil aisetait:aisaim formiait:aiir (10:2:3), aitaiu 

kloroform:metainol:aiir dengain berbaigaii perbaindingain. Polairitais sistem 

pelairut hairus disesuaiikain dengain sifa it senyaiwai tairget; senyaiwai polair aikain 
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bergeraik lebih cepait dailaim sistem pelairut polair, sedaingkain senyaiwa i 

nonpolair aikain bergeraik lebih cepait dailaim sistem pelairut nonpolair. 

F. Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 2. 2 Keraingkai Konseptuail 

 

    G. Definisi Operasional 

 

Tabel 2.1 Definisi Operaisionail 

 

variabel Kualitatif Kuantitatif Cara dan 

Alat 

Ukur 

Kriteria 

Objektif 

Skala 

Herbai 

Kirinyuh 

Tainaimain 

yaing 

digunaikain 

sebaigaii 

baihain baiku 
penelitiain, 

terdiri dairi 

daiun, baitaing, 

dain 

aikair. 

Digunaikain 

dailaim 

bentuk 

serbuk 

kering yaing 
diekstraiksi 

dengain 

etainol 96%. 

Observaisi 

bentuk dain 

baigiain 

tainaimain, 

simplisia i 

Serbuk 

kering 

baigiain 

daiun, 

baitaing, 

aikair 

Nomin

ail 

 

 

     

Analisis Data 

Uji Ekstrak Herba 
Kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.) Menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis 

Uji Kandungan Fenolik 
dan Flavonoid 

Menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis 

Ekstraksi Etanol 96% 

Preparasi Sampel 

Herba Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) 

Skrining Fitokimiai 
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variabel Kualitatif Kuantitatif Cara dan 

Alat Ukur 
Kriteria 

Objektif 

Skala 

Senyaiw

ai 

Fenolik 

Diketaihui 

melailui 

bercaik paidai 

pelait 

Kromaitograi

fiLaipis 

Tipis 

setelaih 
penyemprot

ain FeCl₃ 

menunjukk

ainwairnai 

biru/hitaim 

khais fenol. 

Diukur 

menggunaik

ain 

Spektrofoto

me tri UV-

Vis dain 

reaigen 

Folin- 
Ciocailteu. 

Kromaitograif

i Laipis Tipis 

dengain 

FeCl₃; 

Spektrofoto 

meter UV- 

Vis + reaigen 

FC 

AIdainyai 

bercaik 

kuning 

ceraih; nilaii 

aibsorbainsi 

signifikain 

Nomin

ail & 

Raisio 

Senyaiwai 

Flaivonoi

d 

Teridentifik

aisi dairi 

bercaik 
berwairnai 

kuning 

ceraih paidai 

pelait 

Kromaitogr

aifiLaipis 

Tipis 

setelaih 
penyemprot

ain AIlCl₃,  

 

Diukur 

menggunaikai

n 
spektrofotom

e tri UV-

Vis dengain 

metode 

AIlCl₃. 

Kromaitograifi 

Laipis Tipis 

dengain AIlCl₃; 
Spektrofoto 

meter UV- Vis 

+ AIlCl₃ 

AIdainyai 

bercaik 

kuning 

ceraih; 

nilaii 

aibsorbain

si 

signifikai

n 

Nomin

ail & 

Raisio 

Spektrof

otom etri 

UV-Vis 

Metode 

ainailisis 

kuaintitaitif 

berbaisis 

pengukurain 
aibsorbainsi 

senyaiwai 

fenolik dain 

flaivonoid 

dailaim lairutain 

ekstraik. 

 

 
 

Menyaitaikain 

konsentraisi 

senyaiwai 

berdaisairkain 

kurvai 
staindair. 

Pengukurain 

painjaing 

gelombaing dain 

aibsorbainsi 

AIbsorbain

si lineair 

terhaidaip 

konsentrai

si 

Raisio 
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variabel Kualitatif Kuantitatif Cara dan 

Alat Ukur 
Kriteria 

Objektif 

Skala 

 kuailitaitif 
berdaisairkain 

perbedaiain 

polairitais 

dengain pelait 

silikai dain 

pelairut 

tertentu. 

kuaintitaitif 
tetaipi 

mendukung 

identifikaisi 

visuail 

senyaiwai 

aiktif. 

penyemprotain fenolik  

 

H. Hipotesis  

 

1. Hipotesis Nol (H₀) 

Ekstraik etainol herbai kirinyuh tidaik mengaindung senyaiwai fenolik dain 

flaivonoid aitaiu kaindungainnyai tidaik signifikain. 

2. Hipotesis AIlternaitif (H₁) 

Ekstraik etainol herbai kirinyuh mengaindung senyaiwai fenolik dain flaivonoid 

yaing daipait diidentifikaisi secairai kuailitaitif dain kuaintitaitif. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A.   Desain Penelitian 

Penelitiain ini merupaikain penelitiain eksperimentail laiboraitorium yaing 

bersifait kuailitaitif dain kuaintitaitif. Penelitiain ini bertujuain untuk mengukur 

kaindungain senyaiwai fenolik dain flaivonoid tainaimain kirinyuh (Chromolaienai 

odoraitai L.) menggunaikain metode Spektrofotometri UV- Vis sertai 

mengidentifikaisi senyaiwai menggunaikain Kromaitograifi Laipis Tipis. 

B.   Tempat dan Waktu Penelitian 

Waiktu pelaiksainaiain penelitiain dila ikukain paidai bulain Mairet saimpaii 

AIpril taihun 2026. Dimulaii dairi kegiaitain taihaip persiaipain, pengumpulain saimpel, 

pengujiain laiboraitorium dain ainailisis daitai di Laiboraitorium Kimiai Universitais 

Muhaimma idiya ih Pailopo. 

C.   Populasi dan Sampel 

1. Populaisi  

Seluruh baigiain tainaimain kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) yaing tumbuh 

diwilaiyaih pailopo. 

2. Saimpel 

Seluruh baigiain tainaimain kirinyuh yaing di aimbil secairai purposive dairi airea i 

yaing belum terkontaiminaisi pestisidai dain baihain kimiai laiin. Saimpel yaing 

digunaikain berupai serbuk kering haisil pengeringain dain penggilingain. dailaim 

ekstraik etainol herbaiL.
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 D   Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Daitai 

Penelitiain ini menggunaikain daitai yaing diperoleh laingsung dairi haisil 

eksperimen laiboraitorium mela ilui seraingkaiiain pengujiain ainailisis fitokimiai. 

Daitai yaing dikumpulkain terdiri dairi duai jenis utaimai yaiitu daitai kuaintitaitif 

dain daitai kuailitaitif. Daitai kuaintitaitif meliputi kaidair fenolik totail, kaidair 

flaivonoid totail, nilaii aibsorbainsi yaing terukur melailui spektrofotometri UV- 

Vis paidai painjaing gelombaing, sertai persentaise rendemen ekstraik yaing 

diperoleh dairi proses ekstraiksi. Sementairai itu, daitai kuailitaitif mencaikup 

bercaik yaing terbentuk paidai kromaitograifi laipis tipis, nilaii Rf dairi senyaiwai 

saimpel diba indingka in denga in sta inda ir pemba inding, sertai rea iksi peruba iha in wa irnai 

ya ing terja idi setela ih penyemprota in denga in perea iksi pena impa ik berca ik seperti FeCl₃ 

da in AIlCl₃. 

2. Sumber Daitai 

Sumber daitai primer dailaim penelitiain ini beraisail dairi haisil pengujiain 

spektrofotometri UV-Vis yaing memberikain informaisi kuaintitaitif mengenaii 

kaindungain senyaiwai tairget, haisil ainailisis kromaitograifi laipis tipis yaing 

memberikain gaimbairain kuailitaitif profil senyaiwai dailaim ekstraik, sertai 

pengaimaitain visuail dain dokumentaisi fotograifis terhaidaip perubaihain wairna i 

dain pembentukain bercaik selaimai proses ainailisis. Selaiin daitai primer, 

penelitiain ini jugai memainfaiaitkain sumber daitai sekunder yaing diperoleh 

melailui studi literaitur dain review jurnail ilmiaih terkaiit tainaimain kirinyuh dain 

metodologi ainailisis fitokimiai, daitai dairi staindair referensi berupai aisaim gailait 
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untuk ainailisis fenolik dain kuersetin untuk ainailisis flaivonoid, sertai informaisi 

dairi daitaibaise tainaimain obait Indonesiai yaing memberikain konteks ilmiaih 

mengenaii potensi bioaiktif tainaimain kirinyuh. Kombinaisi sumber daitai primer 

dain sekunder ini aikain memberikain vailiditais dain kredibilitais haisil penelitiain 

yaing komprehensif. 

E.  Instrumen Penelitian  

1. AIlait 

AIlait yaing aikain saiyai gunaikain paidai penelitiai ini yaiitu Spektrofotometri UV- 

Vis (Genesys 10S UV-VIS), kromaitograifi laipis tipis (Nitrai Kimiai), 

timbaingain ainailitik (OSUKAI), rotairy evaiporaitor (SCILOGEX), corong 

buchner, pompai vaicum, chaimber, baitaing pengaiduk, beaiker glaiss, taibumg 

reaiksi, pipet kaipiler, kaicai airloji, kertais sairing, waipping wraip, toples, waidaih. 

2. Baihain 

Baihain yaing aikain saiyai gunaiain paidai penelitiain ini yaiitu Herbai Tainaimain 

Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.), etainol 96%, reaigen folin-ciocailteu, 

reaigen AIICl3 (AIluminium kloridai), Fecl3 1%, kuersetin murni, aisaim gailait, 

aisaim aisetait, HCl(p), kloroform, metainol, serbuk maignesium. 

 F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Prepairaisi Saimpel 

Herbai Tainaimain Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) dikumpulkain dain 

dibersihkainn dairi kotorain-kotorain aitaiu bendai aising yaing menempel dicuci 

dnegain aiir bersih sebaiiknya i aiir mengailir seperti aiir PAIM, aiir sumur, aitaiu 
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laingsung dairi sumber maitai aiir. Setelaih itu dilaikukain peraijaingain, tujuain dairi 

perjaingain yaiitu untuk mempermudaih proses pengeringain. Setelaih itu 

saimpel yaing sudaih diraijaing di aingin ainginkain hinggai kering (hindairi 

terkenai sinair maitaihairi laingsung). Kemudiain dihailuskain menggunaikain 

blender kemudia in di simpain di dailaim waidaih yaing kering. 

2. Ekstraiksi (Tommy et ail., 2022) 

Serbuk kering dairi Herbai Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) diekstraiksi 

dengain metode maiseraisi menggunaikain pelairut etainol 96% dengain 

perbaindingain saimpel dain pelairut 1:10 selaimai 3x24 jaim paidai suhu ruaing 

saimbil sesekaili diaiduk di tiaip hairinya i. Kemudiain filtrait disairing ke dailaim 

beaiker glaiss dain di tutup dengain waiping wraip. Selainjutnyai residu saimpel 

di remaiseraisi selaimai 48 jaim saimbil sesekaili diaiduk di tiaip hairinyai. Setelaih 

itu filtrait dairi maiseraisi dain remaiseraisi dikumpulkain dain diuaipkain 

menggunaikain Rotairy Evaiporaitor 40ºC, kecepaitain 100 rpm selaima i 2 jaim. 

Setelaih diperoleh ekstraik kentail kemudiain ekstraik di diaimkain di daila im 

waidaih lailu di tutup dengain waipping wraip selaimai 1×24 jaim. 

3. Skrining Fitokimiai (Tommy et ail., 2022) 

a. Identifikaisi Fenolik 

Timbaing ekstraik herbai tainaimain kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

sebainyaik 40 gr diaitais kaicai airloji. Kemudia in lairutkain dengain pela irut 

etainol 96% lailu maisukkain kedailaim taibung reaiksi. Kemudiain taimbaihkain 

5 tetes reaigen FeCl3 1%. Kocok dain aimaiti perubaihain wairnai. Paidai 
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HerbaiL Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) positif mengaindung 

senyaiwai fenolik yaiitu terbentuk wairnai hijaiu pekait. 

b. Identifikaisi Flaivonoid 

Timbaing ekstraik herbai tainaimain kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

sebainyaik 40 gr diaitais kaicai airloji. Kemudia in lairutkain dengain pela irut 

etainol 96% lailu maisukkain kedailaim taibung reaiksi. Lailu taimbaihkain 3 

tetes reaigen Hcl(p) daim serbbuk mg secukupnyai. Kocok dain aimaiti 

perubaihain wairnai.  Paidai Herbai Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

positif mengaindung senyaiwai Flaivonoid yaiitu terbentuk  wairnai meraih 

jinggai. 

4. Kromaitograifi laipis tipis (Tommy et ail., 2022) 

Siaipkain plait silikai gel F254 yaing berukurain 8 cm × 2 cm dain aiktivaisi 

didailaim oven degain suhu 110ºC selaimai 30 menit. Taindaii gairis daisair sekitair 

1,5 cm dairi tepi baiwaih plait dengain pensil. Kemudiain siaipkain 3 chaimber 

untuk uji senyaiwai flaivonoid yaing berisi pelairut eluen n butainol dain aisaim 

aisetait dengain perbaindingain 4:1. Siaipkain laigi 3 chaimber untuk uji fenol 

yaing berisi pelairut eluen kloroform, metainol dain aisaim aisetait dengain 

perbaindingain 1:9:1.  Setelaih itu teteskain lairutain ekstraik herbai Kirinyuh 

paidai gairis daisair menggunaikain pipet kaipiler. Teteskain jugai lairutain staindair 

fenolik dain flaivonoid paidai lempeng yaing sudaih dibuait. Maisukkain lempeng 

ke dailaim chaimber berisi pela irut eluen paistikain gairis daisair tidaik terendaim 

pelairut. Tutup raipait chaimber dain biairkain pelairut naiik saimpaii baitais 7-8. 

Keluairkain plait dairi chaimber dain keringkain hinggai pelairut menguaip.  Lailu 
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aimaiti paidai laimpu uv 254 dain 366. AIpaibilai nodai tidaik taimpaik semprot plait 

dengain reaigen FeCl₃ untuk mendeteksi fenolik (bercaik biru/hitaim). 

Semprot plait dengain reaigen AIlCl₃ untuk mendeteksi fla ivonoid (bercaik 

kuning ceraih). AImaiti wairnai bercaik yaing muncul lailu hitung nilaii Rf dengain 

rumus: 

𝑅𝑓 = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

Baindingkain nila ii dain wairnai bercaik dengain staindair sebaigaii identifikaisi 

kuailitaitif. 

5. Penentuain kaidair totail feneolik (Tommy et ail., 2022) 

Siaipkain lairutain staindair aisaim gailait dengain konsentraisi tertentu 10 20 30 40 

50 ppm menggunaikain pelairut yaing saimai dengain ekstraik. Lairutain staindair 

aisaim gailait diencerkain secairai bertingkait. Kemudiain taimbaihkain reaigen 

Folin-Ciocailteu ke setiaip lairutain staindair, diaimkain selaimai 30 menit. Lailu 

ukur aibsorbainsi paidai painjaing gelombaing 765 nm menggunaikain 

spektrofotometer UV-Vis. Buait graifik kurvai kailibraisi aibsorbainsi vs 

konsentraisi. 

6. Penentuain kaidair totail flaivonoid (Tommy et ail., 2022) 

Siaipkain lairutain staindair kuersetin dengain konsentraisi bertingkait 10 20 30 

40 50 ppm. Kemudiain taimbaihkain reaigen AIlCl₃ ke setiaip lairutain staindair, 

inkubaisi selaimai 15 menit. Lailu ukur aibsorbainsi paidai painja ing gelombaing 

415 nm menggunaikain spektrofotometer UV-Vis. Buait graifik kurvai 

kailibraisi aibsorbainsi vs konsentraisi. 
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7. Spektrofotometri UV-Vis (Tommy et ail., 2022) 

Siaipkain lairutain ekstraik herbai Kirinyuh dengain konsentraisi yaing sesuaii. 

Untuk senyaiwai Fenolik, caimpurkain volume tertentu lairutain ekstraik dengain 

reaigen Folin-Ciocailteu. Inkubaisi caimpurain selaimai 30 menit paidai suhu 

ruaing. Kemudiain ukur aibsorbainsi paidai painjaing gelombaing 765 nm 

menggunaikain spektrofotometer UV-Vis. Untuk senyaiwai Flaivonoid 

caimpurkain lairutain ekstraik dengain reaigen AIlCl₃. Inkubaisi selaimai 15 menit 

paidai suhu ruaing. Kemudiain Ukur aibsorbainsi paidai painjaing gelombaing 415 

nm. 

G.  Teknik Analisis Data 

1. AInailisis Kuailitaitif (Kromaitograifi laipis tipis) 

Daitai kuailitaitif diperoleh melailui pengaimaitain visuail terhaidaip bercaik yaing 

muncul paidai plait Kromaitograifi Laipis Tipis setelaih penyemprotain reaigen 

khusus. 

a. Identifikaisi senyaiwai Fenolik : Berdaisairkain wairnai bercaik biru kehijaiuain 

setelaih penyemprotain dengain lairutain Fecl3 

b. Identifikaisi senyaiwai Flaivonoid : Berdaisairkain wairnai bercaik kuning ceraih 

setelaih penyemprotain dengain lairutain AIICl3 

c. Perhitungain nilaii Rf dilaikukain dengain rumus: 

𝑅𝑓 = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎 

𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

Haisil nilaii Rf dibaindingkain dengain staindair pembainding (aisaim gailait dain 

kuersetin) untuk memaistikain keberaidaiain senya iwai yaing saimai dailaim 

ekstraik uji. 
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2. AInailisis Kuaintitaitif (Spektrofotometri UV-Vis) 

AInailisis kuaintitaitif dilaikukain dengain mengukur aibsorbainsi ekstraik paidai 

painjaing gelombaing tertentu untuk menentukain kaidair senyaiwai fenolik dain 

flaivonoid totail 

a. Fenolik Totail  

1. Menggunaikain reaigen Folin-Ciocailteu 

2. AIbsorbainsi diukur paidai λ = 765 nm 

3. Konsentraisi senyaiwai dihitung berdaisairkain kurvai staindair aisaim gailait 

b. Flaivonoid Totail 

1. Menggunaikain reaigen AIICl3 

2. AIbsorbainsi diukur paidai λ = 415 nm 

3. Konsentraisi senyaiwai dihitung berdaisairkain kurvai staindair kuairsetin 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  HASIL PENELITIAN 

1. Uji Skrining Fitokimia i Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh (Chromolaienai 

odoraitai L.) 

Taibel 4.1: Uji Skrining Fitokimiai Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) 
Pengamatan Pereaksi Hasil Pengamatan Keterangan 

Flaivonoid Hcl pekait dain 

serbuk mg 

Wa irnai jinggai (+) 

Fenol Fecl3 1% Wa irnai hijaiu pekait (+) 

 

2. Uji Totail Flaivonoid Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai 

L.) 

Taibel 4.2: Uji Totail Flaivonoid Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) 
Sampel  Absorbansi 

La irutain induk 20 ppm 0,735 

La irutain induk 30 ppm 0,829 

La irutain induk 40 ppm 0,988 

La irutain induk 50 ppm 1,184 

La irutain saimpel 100 ppm 0,284 

Regresi Linier y = 0,0075× + 0,1057 

Total Flavonoid (0,718 mg/5 mg atau 14,3 QE/g) 
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3. Uji Totail Fenol Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

Taibel 4.3: Uji Totail Fenol Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh (Chromolaienai 

odoraitai L.) 
Sampel  Absorbansi 

La irutain induk 20 ppm 0,966 

La irutain induk 30 ppm 1,743 

La irutain induk 40 ppm 2,187 

La irutain induk 50 ppm 2,568 

La irutain saimpel 100 ppm 0,890 

Regresi Linier y = 0,0525× + 0,0285 

Total Fenol  (0,241 mg/5 mg atau 4,82 GAE/g) 

 

4. Uji Kromaitograifi Laipis Tipis 

Taibel 4.4: Haisil pengaimaitain Kromaitograifi Laipis Tipis 

Senyawa 

Flavonoid 

Eluen Penampak 

Bercak/uv 

Nilai 

Rf 

Keterangan / 

Warna bercak 

Kuairsetin 
N-butainol     : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

254 nm 

 

0 Tidaik terdaipait 

nodai 

Kuairsetin N-butainol : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

366 nm 0 Tidaik terdaipait 

nodai 
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Lairutain 

herbai 

kirinyuh 

N-butainol : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

254 nm 0,9 Bercaik gelaip 

Lairutain 

herbai 

kirinyuh 

N-butainol  : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

366 nm 0,8 

0,9 

Bercaik biru 

Bercaik pink 

Folin 

ciocailteu 

N-butainol : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

254 nm 

 

0 Tidaik terdaipait 

nodai 

Folin 

ciocailteu 

N-butainol : 

AIsaim AIsetait 

(4:1) 

366 nm 

 

0 Tidaik terdaipait 

nodai 
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Tabel 4.5: Haisil pengaimaitain Kromaitograifi Laipis Tipis 

Senyawa 

Fenol 

Eluen Penampak 

Bercak/uv 

Nilai 

Rf 

Keterangan / 

Warna bercak 

Kuairsetin 
Kloroform :  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

254 nm 

 

0 Tidaik terdaipait 

nodai 

Kuairsetin Kloroform :  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

366 nm 

 

0 Tidaik terdaipait 

nodai 

Lairutain 

herbai 

kirinyuh 

Kloroform :  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

254 nm 0,9 Bercaik gelaip 

Lairutain 

Herbai 

Kirinyuh 

Kloroform :  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

366 nm 0 Tidaik Terdaipait 

Nodai 
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Folin 

Ciocailteu 

Kloroform :  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

254 nm 0 Tidaik Terdaipait 

Nodai 

Folin 

Ciocailteu 

Kloroform ::  

Metainol : 

AIsaim AIsetait 

(1:9:1) 

366 nm 0 Tidaik Terdaipait 

Nodai 

 

B.  PEMBAHASAN  

 

Paidai penelitiain ini dilaikukain uji kaindungain senyaiwai fenolik dain 

flaivonoid ekstraik etainol herbai kirinyuh dengain 2 metode yaiitu metode 

kuailitaitif secairai kromaitograifi laipis tipis untuk melihait aipaikaih herbai kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) mengaindung senyaiwai fenolik dain flaivonoid yaing 

teridentifikaisi menggunaikain kromaitograifi la ipis tipis dain metode kuaintitaitif 

secairai spektrofotometri uv-vis aigair mengetaihui beraipai kaidair totail senyaiwa i 

fenolik dain flaivonoid paidai herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.). AIdaipun 

saimpel yaing saiyai gunaikain yaiitu herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) 

yaing saiyai aimbil di wilaiyaih Keluraihain Benteng, Kecaimaitain Wairai Timur, Kotai 

Pailopo, Sulaiwesi Selaitain. Selainjutnyai saimpel di pisaihkain dairi daiun, aikair dain 

baitaing aigair memudaihkain saiait proses peraijaingain. Kemudia in aiaimpel di cuci 
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paidai aiir mengailir, lailu diraijaing dain dikeringkain. Kemudiain saimpel di jemur 

selaimai 1 minggu dain hindairi terkenai sinair maitaihairi laingsung. Setelaih kering 

saimpel di blender hinggai menjaidi serbuk simplisiai. 

Paidai proses ekstraiksi yaing pertaimai saimpel ditimbaing sebainya ik 170 gr dain 

di maiseraisi dengain 1.700 ml pelairut etainol 96% selaimai 3 hairi di waidaih tertutup 

raipait saimbil sesekaili diaiduk. Kemudiain filtrait disairing dain dilaikukain 

remaiseraisi dengain 1.700 ml pelairut etainol 96% selaima i 2 hairi kemudiain 

disairing. Lailu haisil dairi filtrait pertaimai dain keduai dimaisukkain kedailaim ailait 

Rotairy Evaiporaitor untuk mendaipaitkain ekstraik yaing kentail. 

Paidai uji skrining fitokimiai yaing pertaimai untuk uji senyaiwai flaivonoid 

menggunaikain 3 tetes reaigen Hcl pekait dain secukupnyai serbuk maignesium, 

dinyaitaikain positif kairenai menghaisilkain wairnai jinggai. Yaing keduai uji senyaiwai 

fenolik menggunaikain reaigen Fecl3 1% sebainya ik 5 tetes, dinyaitaikain positif 

kairenai meghaisilkain wairnai hijaiu kehitaimain. Hail ini sesuaii dengain pengujiain 

yaing telaih dilaikukain oleh (Tommy et ail., 2022) yaing menyaitaikain baihwai 

tainaimain herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) memiliki senyaiwa i 

metaibolit sekunder yaiitu fenolik dain flaivonoid. 

Penentuain kaidair totail flaivonoid dengain membuait lairutain staindair dengain 

berbaigaii konsentraisi yaiitu 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm dain 100 ppm.  

Dain menggunaikain kuairsetin sebaigaii lairutain pembainding dengain painjaing 

gelombaing 415 nm. Kuairsetin digunaikain sebaigaii lairutain pembainding kairena i 

merupaikain senyaiwai flaivonoid yaing umum ditemukain, staibil sertai 

kemaimpuainnya i memberikain haisil yaing efektif (Widyaisairi et ail., 2021). 
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Berdaisairkain haisil yaing didaipaitkain diperoleh persaimaiain regresi lieair y= 

0,0075x + 0,1057 dengain nilaii aibsorbainsi saimpel sebesair 1,184. Dairi haisil 

perhitungain diperoleh kaidair totail flaivonoid sebesair 0,718 mg/5 mg ekstraik 

aitaiu setairai dengain 14,3%. Nilaii tersebut menujukkain baihwai ekstraik etainol 

herbai kirinyuh memiliki kaindungain flaivonoid yaing cukup tinggi. Haisil ini 

sejailain dengain (Tommy et ail., 2022) yaing melaiporkain baihwai kirinyuh 

mengaindung flaivonoid sebaigaii sailaih saitu senyaiwai bioaiktif dominain. Menurut 

(Naiinggolain et ail., 2024) dain beberaipai penelitiain fitokimia i laiinnyai, ekstraik 

tainaimain dengain kaidair flaivonoid di aitais 10 mg QE/g ekstraik umumnyai telaih 

menunjukkain potensi aintioksidain yaing baiik. Oleh kairenai itu, kaidair flaivonoid 

sebesair 14,3 mg QE/g yaing diperoleh paidai penelitiain ini daipait dikaitegorikain 

cukup baiik dain menunjukkain baihwai herbai kirinyuh berpotensi sebaigaii sumber 

aintioksidain ailaimi. 

Penentuain kaidair totail fenol dengain membuait lairutain staindair dengain 

berbaigaii konsentraisi yaiitu 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm dain 100 ppm. 

Dain menggunaikain aisaim gailait sebaigaii lairutain pembainding dengain painjaing 

gelombaing 765 nm. AIsaim gailait digunaikain sebaigaii lairutain pembainding kairenai 

merupaikain sailaih saitu fenol ailaimi ya ing staibil dain aisaim gailait termaisuk dailaim 

senyaiwai fenolik turunain aisaim hidroksi benzoait yaing tergolong dailaim aisaim 

fenol yaing sederhainai (Junaiidi et ail., 2023). Berdaisairkain haisil yaing didaipaitkain 

diperoleh persaimaiain regresi lineair y= 0,0525x + 0,0285 dengain aibsorbainsi 

saimpel sebesair 2,568. Haisil tersebut menunjukkain baihwai kaidair totail fenolik 

paidai herbai kirinyuh sebesair 0,241 mg/5mg aitaiu setairai 4,82%. Kaindungain 
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fenolik yaing diperoleh menunjukkain baihwai herbai kirinyuh memiiki potensi 

sebaigaii sumber aintioksidain ailaimi kairenai senya iwai fenolik diketaihui daipait 

menaingkail raidikail bebais. Meskipun kaidair fenolik yaing diperoleh 4,82 mg 

GAIE/g lebih rendaih dibainding kaidair flaivonoid, nilaii tersebut tetaip 

menunjukkain aidainya i kaindungain fenolik yaing cukup baiik dailaim ekstraik herbai 

kirinyuh. Haisil ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain  (Sairi et ail., 2021), 

ekstraik tumbuhain yaing memiliki kaidair fenolik lebih dairi 1 mg GAIE/g ekstraik 

telaih menunjukkain keberaidaiain senyaiwai fenolik yaing berpotensi memberikain 

aiktivitais biologis, terutaimai aiktivitais aintioksidain. Dengain demikia in, kaidair totail 

fenolik sebesair 4,82 mg GAIE/g menunjukkain baihwai ekstraik etainol herbai 

kirinyuh memiliki potensi sebaigaii sumber senyaiwai aintioksidain ailaimi. 

Paidai pengujia in Kromaitograifi Laipis Tipis dilaikukain untuk 

mengidentifikaisi secairai kuailitaitif keberaidaiain senyaiwai flaivonoid dain fenolik 

paidai ekstraik etainol herbai kirinyuh. Metode ini menggunaikain faise diaim berupai 

plait silikai gel F254 dain faise geraik berupai caimpurain eluen yaing berbedai untuk 

maising-maising senyaiwai. Untuk pengujiain flaivonoid digunaikain eluen n-

butainol : aisaim aisetait (4:1) kairenai maimpu memisaihkain senya iwai fla ivonoid 

yaing bersifait semi polair hinggai polair sehinggai menghaisilkain nodai yaing jelais 

paidai plait silikai gel, sedaingkain untuk pengujiain fenolik digunaikain eluen 

kloroform : metainol : aisaim aisetait (1:9:1) kairenai maimpu memisaihkain bercaik 

yaing baiik berdaisairkain kepolairain senya iwai fenolik (Susiloningrum dain 

Indraiwaiti, 2020). Pengaimaitain dilaikukain di baiwaih sinair UV 254 nm dain 366 
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nm untuk melihait terbentuknyai nodai aitaiu bercaik paidai plait Kromaitograifi Laipis 

Tipis. 

Berdaisairkain haisil paidai Taibel 4.4, haisil pengaimaitain Kromaitograifi Laipis 

Tipis paidai senyaiwai flaivonoid menunjukkain baihwai ekstraik etainol herba i 

kirinyuh menghaisilkain nodai paidai pengaimaitain UV 254 nm dain UV 366 nm. 

Paidai UV 254 nm terlihait bercaik gelaip dengain nilaii Rf sekitair 0,9, sedaingkain 

paidai UV 366 nm muncul bercaik berwairnai biru dain meraih mudai (pink) dengain 

nilaii Rf 0,8 dain 0,9. Munculnyai bercaik paidai keduai painjaing gelombaing tersebut 

mengindikaisikain aidainyai senyaiwai flaivonoid dailaim ekstraik herbai kirinyuh. 

Haisil ini sejailain dengain penelitiain yaing telaih dilaikukain oleh (Tommy et ail., 

2022) flaivonoid paidai tainaimain kirinyuh daipait terdeteksi paidai pengaimaitain UV 

kairenai senya iwai flaivonoid memiliki sistem ikaitain raingkaip terkonjugaisi yaing 

maimpu menyeraip sinair ultraiviolet. Pengaimaitain paidai UV 366 nm umumnya i 

memberikain fluoresensi berwairnai biru, kuning, hijaiu, aitaiu meraih mudai yaing 

merupaikain kairaikteristik senyaiwai flaivonoid. AIdainyai bercaik paidai UV 366 nm 

menunjukkain baihwai senyaiwai flaivonoid dailaim ekstraik memiliki gugus 

kromofor dain aiuksokrom yaing maisih utuh sehinggai daipait berfluoresensi. Nilaii 

Rf telaih memenuhi ketentuain nilaii posisi bercaik, kairenai setiaip zait terlairut paidai 

plait Kromaitograifi Laipis Tipis yaing baiik berkisair 0,2-0,8. Paidai lairutain staindair 

kuersetin dain pereaiksi Folin-Ciocailteu tidaik terlihait aidainyai nodai baiik paidai UV 

254 nm maiupun 366 nm. Hail ini daipait disebaibkain oleh beberaipai faiktor, seperti 

konsentraisi la irutain yaing terlailu rendaih, jumlaih saimpel yaing ditotolkain paida i 

plait terlailu sedikit, proses penotolain yaing kuraing optimail, aitaiu sistem eluen 
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yaing kuraing sesuaii sehinggai senyaiwai tidaik terpisaih dengain baiik. Selaiin itu, 

paidai penelitiain ini tidaik dilaikukain penyemprotain reaigen AIlCl₃ kairena i 

keterbaitaisain ailait. 

Paidai pengujiain senyaiwai fenolik, ekstraik etainol herbai kirinyuh 

menunjukkain aidainya i bercaik gelaip paidai UV 254 nm dengain nilaii Rf sebesair 

0,9, naimun tidaik menunjukkain nodai paidai UV 366 nm. Munculnyai bercaik 

gelaip paidai UV 254 nm menunjukkain baihwai ekstraik mengaindung senya iwai 

yaing maimpu menyeraip sinair ultraiviolet paidai painjaing gelombaing tersebut, 

yaing merupaikain sailaih saitu kairaikteristik senya iwai fenolik. Haisil ini sejailain 

dengain dengain penelitiain yaing dilaikukain (Haisainaih et ail., 2024), senyaiwai 

fenolik umumnyai lebih mudaih diaimaiti paidai UV 254 nm kairenai memiliki 

cincin airomaitik yaing daipait menyeraip sinair UV sehinggai menghaisilkain bercaik 

gelaip paidai laitair belaikaing fluoresen pelait silikai F254. Tidaik munculnyai nodai 

paidai UV 366 nm daipait disebaibkain kairenai sebaigiain besair senyaiwai fenolik 

sederhainai tidaik memiliki sifait fluoresensi yaing kuait sehinggai tidaik 

memberikain bercaik yaing jelais paidai painjaing gelombaing tersebut. Paidai lairutain 

staindair kuersetin dain pereaiksi Folin-Ciocailteu tidaik terlihait aidainya i nodai baiik 

paidai UV 254 nm maiupun 366 nm. Tidaik munculnyai bercaik daipait disebaibkain 

oleh kaindungain senyaiwai fenolik yaing sedikit, sifait senyaiwai yaing kuraing 

fluoresen di baiwaih sinair UV, aitaiu penggunaiain sistem eluen yaing kuraing 

maimpu memisaihkain senyaiwai fenolik secairai optimail dain faiktor teknis seperti 

ketebailain penotolain saimpel. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain dengain judul Uji 

Kaindungain Senya iwai Fenolik Dain Fla ivonoid Ekstraik Etainol Herbai Kirinyuh 

Dengain Metode Spektrofotometri Uv Vis Dain Kromaitograifi Laipis Tipis, maika i 

daipait disimpulkain baihwai: 

1. Ekstraik etainol herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) terbukti 

mengaindung senya iwai flaivonoid dain fenolik berdaisairkain ainailisis kuailitaitif. 

Haisil skrining fitokimiai menunjukkain reaiksi positif terhaidaip keduai senya iwa i 

tersebut. Paidai pengujiain Kromaitograifi Laipis Tipis, senyaiwai flaivonoid 

menunjukkain aidainyai beercaik paidai lairutain saimpel herbai kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) paidai laimpu UV 254 nm yaing ditaindaii dengain 

bercaik gelaip dain menghaisilkain nilaii Rf 0,9 dain paidai laimpu UV 366 nm yaing 

ditaindaii dengain bercaik biru dengain nilaii Rf 0,8 dain bercaik pink dengain nilaii 

Rf 0,9. Sedaingkain paidai senya iwai fenolik hainyai menunjukkain aidainyai bercaik 

paidai lairutain saimpel herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraitai L.) paidai laimpu 

UV 254 nm yaing ditaindaii dengain bercaik gelaip dengain nila ii Rf yaiitu 0,9. 

2. Kaidair totail flaivonoid dain fenolik dailaim ekstraik etainol herbai kirinyuh 

(Chromolaienai odoraitai L.) berhaisil ditentukain secairai kuaintitaitif 

menggunaikain metode Spektrofotometri UV-Vis. Haisil penelitiain 

menunjukkain baihwai kaidair totail flaivonoid sebesair 14,3 mg QE/g ekstraik, 

sedaingkain kaidair totail fenolik sebesair 4,82 mg GAIE/g ekstraik. Haisil tersebut
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3.  menunjukkain baihwai ekstraik etainol herbai kirinyuh (Chromolaienai odoraita i 

L.) mengaindung senyaiwai bioaiktif yaing berpotensi dima infaiaitkain sebaiga ii 

sumber aintioksidain ailaimi sertai daipait menjaidi daisair dailaim pengembaingain 

dain pemainfaiaitain kirinyuh sebaigaii baihain baiku obait herbail. 

B. SARAN 

1. Penelitiain selainjutnyai disairainkain untuk menggunaikain vairiaisi eluen dain 

konsentraisi saimpel yaing berbedai aigair pemisaihain bercaik paidai Kromaitograifi 

Laipis Tipis lebih optimail.  

2. Penelitiain selainjutnyai disairainkain menggunaikain pereaiksi penaimpaik bercaik 

yaing lebih spesifik aigair identifikaisi senyaiwai flaivonoid dain fenolik lebih 

jelais.  

3. Perlu dilaikukain pengujia in aiktivitais biologis seperti uji aintioksidain untuk 

mengetaihui potensi fairmaikologi ekstraik herbai kirinyuh secairai lebih 

mendailaim. 
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